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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui keefektifan media pembelajaran
Papibilat yang dilatar belakangi dengan adanya hasil belajar siswa khususnya pada materi bilangan
bulat masih di bawah KKM yaitu mencapai nilai rata-rata < 75 serta guru juga kurang berinovasi dalam
membuat media pembelajaran yang menarik sehingga berdampak pada hasil belajar. Metode penelitian
ini menggunakan jenis pengembangan Research and Development dengan tipe Borg&Gall 10 langkah.
Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara, angket dan tes. Sedangkan untuk
teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis kualitatif dan analisis kuantitatif serta analisis hasil
tes siswa berupa pretest dan posttest. Lokasi yang digunakan untuk penelitian uji coba kelompok kecil
dan kelompok besar di SDN 2 Setiamulya dan SDN 1 Gobras sera uji lapangan utama di SDN 2 Gobras
dengan subjek kelas VI SD. Hasil penelitian ini yaitu (1) media pembelajaran Papibilat layak digunakan
dengan hasil akhir validasi ahli media sebesar 96% dengan kategori “Sangat Layak”. Validasi ahli bahasa
sebesar 100% dengan kategori “Sangat Layak”. Validasi ahli materi sebesar 83% dengan kategori
“Sangat Layak”. (2) Penilaian pada uji coba kelompok kecil mendapatkan skor rata-rata 95% dengan
kategori “Sangat Layak”. Pada uji coba kelompok besar memperoleh skor rata-rata 94% dengan kategori
“Sangat Layak”. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran Papibilat layak digunakan
sebagai media pembelajaran matematika. (3) Hasil dari pretest dan posttest terjadi perubahan signifikan
skor awal atau pretest rata-rata sebesar 46,9 sedangkan rata-rata posttest sebesar 82. Hasil ini
menunjukkan bahwa rata-rata hasil posttest lebih besar dari hasil rata-rata pretest. Keefektifan media
yang diukur menggunakan N-Gain mendapat skor rata-rata sebesar 0.77 atau 77%. Maka dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran papibilat “Efektif” digunakan dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas VI SD di kecamatan Tamansari.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenubhi oleh setiap individu. Secara
umum, melalui proses pendidikan diharapkan dapat membantu peserta didik dalam
mengembangkan potensinya untuk belajar lebih banyak dan terus belajar dalam arti yang
seluas mungkin. Perubahan kurikulum pendidikan yang telah diubah tidak memberikan
kontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan, membuat tingkat pendidikan sampai saat
ini relatif rendah. Serta dapat dilihat berdasarkan penilaian Programe for International Student
Assessment (PISA) pada tahun 2018 Negara Indonesia berada di peringkat 70 an dari 78 negara
atau berada di peringkat 10 kebawah. Hal ini membuktikan kondisi pendidikan di Indonesia
bisa terbilang kalah saing dengan negara maju. Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang
pada hakikatnya sudah ada pada jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan
tinggi. Dilansir Programe for International Student Assessment (PISA) pada tahun 2018
menunjukkan bahwa Indonesia memperoleh peringkat ke-62 untuk pendidikan sains,
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teknologi, teknik dan matematika (STEM). Khususnya untuk pelajaran sains dan matematika.
Matematika secara nasional 77,13% kurang dan 20,58% cukup. Hal tersebut menunjukkan
bahwa masih rendahnya motivasi dan tingkat keberhasilan belajar siswa dibidang matematika
begitu rendah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas VI dibeberapa Sekolah
Dasar di Kecamatan Tamansari Kota Tasikmalaya, sekolah tersebut diantaranya SDN 1 Gobras,
SDN 2 Gobras dan SDN 2 Setiamulya dengan subjek kelas VI SD. Observasi ini dilakukan dengan
tujuan untuk melihat bagaimana proses pembelajaran di sekolah tersebut dan wawancara
kepada Guru Kelas VI. Terdapat beberapa masalah dalam pembelajaran Matematika
diantaranya, nilai yang diperoleh peserta didik belum maksimal masih dibawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM), keterbatasan media pembelajaran, kurangnya pemahaman siswa
dalam materi bilangan bulat karena pada bab ini siswa belum memahami operasi hitung
penjumlahan, pengurangan, membandingkan dan mengurutkan bilangan bulat, serta soal
cerita mengenai bilangan bulat. Apabila materinya sulit bagi peserta didik maka motivasi
belajarnya menurun yang dapat mempengaruhi dalam proses pembelajarannya. Setelah
melakukan observasi dan wawancara langsung ke sekolah dan melihat RPP yang digunakan,
penggunaan media pembelajaran masih kurang. Salah satu materi yang ada dalam mata
pelajaran matematika kelas VI adalah bilangan bulat. Capaian kompetensi yang harus dicapai
pada materi bilangan bulat adalah peserta didik dapat menjelaskan dan melakukan operasi
hitung penjumlahan, pengurangan, membandingkan dan mengurutkan bilangan bulat, serta
soal cerita mengenai bilangan bulat.

Bilangan bulat merupakan materi yang sulit dipahami oleh siswa karena pemahaman
konsep materi bilangan bulat tidak memahami operasi hitung penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat positif dan negatif. Hampir semua materi dalam matematika di Sekolah Dasar
menggunakan operasi hitung bilangan bulat. Oleh karena itu, ketidaktuntasan siswa lebih
disebabkan oleh ketidakmampuan melakukan operasi hitung bilangan bulat, khususnya
bilangan bulat negatif. Hal ini bisa dilihat ketika siswa diberikan dua soal yang berbeda hanya
pada bilangannya saja. Satu soal menggunakan bilangan bulat positif dan soal lainnya
menggunakan bilangan bulat negatif. Sebagian besar siswa mampu menyelesaikan soal yang
menggunakan bilangan bulat positif dan sebagian kecil siswa mampu menyelesaikan soal yang
menggunakan bilangan bulat negatif.

Berdasarkan temuan dan hasil observasi di lapangan maka penulis mencoba untuk
mengembangkan media pembelajaran yang menarik bagi siswa, dapat membuat siswa menjadi
lebih aktif, menyenangkan dan mudah diingat maupun dipahami. Oleh sebab itu solusi dari
permasalahan tersebut memfokuskan pada pengembangan media pembelajaran Papibilat
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bilangan bulat kelas VI SD di Kecamatan
Tamansari pada operasi hutung penjumlahan dan pengurangan, membandingkan dan
mengurutkan bilangan bulat, serta soal cerita mengenai bilangan bulat di SDN 2 Gobras.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka identifikasi masalahnya yaitu:
Nilai belajar siswa khususnya pada materi bilangan bulat masih banyak yang dibawah KKM.
Kurangnya penggunaan media pembelajaran dari guru pada materi bilangan bulat.
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, permasalahan yang harus diatasi dalam
penelitian ini yaitu dengan Pengembangan Media Pembelajaran Papibilat Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Bilangan Bulat Kelas VI SD Di Kecamatan Tamansari,
pembatasan masalah pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada: Pengembangan media
pembelajaran Papibilat untuk mengajarkan konsep dasar bilangan bulat untuk kelas VI Sekolah
Dasar. Meneliti kemampuan kognitif siswa dengan media pembelajaran Papibilat pada materi
konsep dasar bilangan bulat. Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada
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penelitian ini adalah: Bagaimana pengembangan media pembelajaran Papibilat pada materi
bilangan bulat kelas VI Sekolah Dasar di Kecamatan Tamansari? Bagaimana efektivitas media
pembelajaran Papibilat pada materi bilangan bulat kelas VI SDN 2 Gobras di Kecamatan
Tamansari? Berdasarkan rumusan masalah di atas, pada penelitian ini memiliki beberapa
tujuan yaitu sebagi berikut: Untuk mengetahui bagaimana pengembangan media pembelajaran
Papibilat pada materi bilangan bulat kelas VI Sekolah Dasar di Kecamatan Tamansari. Untuk
mengetahui bagaimana efektivitas media pembelajaran Papibilat pada materi bilangan bulat
kelas VI SDN 2 Gobras di Kecamatan Tamansari.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan R&D (Reseach and Development).

Salah satu strategi yang digunakan dalam pengembangan mutu pendidikan adalah lewat

Reseach and Development Strategy atau popular disingkat R&D Ibrahimat et al. (2018: 14). R&D

merupakan jenis penelitian yang menghasilkan suatu produk bukan sebuah teori dan

digunakan untuk memperbaiki produk tertentu agar hasil produk efektif. Penelitian dan

Pengembangan (Research and Development) merupakan metode penelitian untuk

mengembangkan dan menguji produk yang nantinya akan dikembangkan dalam dunia

pendidikan Albet (2019:1). Metode dalam R&D menurut Gunawan (2020) diantaranya:

1. Deskriptif digunakan dalam studi awal menghimpun data kondisi yang ada, kondisi produk
sudah ada bahan, perbandingan produk yang akan dikembangkan. Kondisi pihak pengguna
sekolah, guru, kepala sekolah siswa dll. Kondisi faktor pendukung dan penghambat manusia,
sarana prasarana, biaya pengelolaan dan lingkungan.

2. Evaluatif digunakan untuk mengevaluasi proses uji coba pengembangan suatu produk.
Produk dikembangkan melalui serangkaian uji coba dan setiap kegiatan di uji coba diadakan
evaluasi baik hasil maupun proses.

3. Eksperimen digunakan untuk menguji keampuhan produk yang dihasilkan pada uji coba
pengukuran baru dalam kerangka pengembangan produk. Pemilihan kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol dilakukan secara random. Perbandingan hasil dua kelompok
eksperimen menunjukkan tingkat keampuhan dari produk yang dikembangkan.

Pengembangan (Research & Development) adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut Sugiyono,
(2009: 407) dalam Nadialista (2021:3). Jadi dapat disimpulkan penelitian dan pengembangan
merupaka metode penelitian yang digunakan untuk mengembangan atau memvalidasi produk-
produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran.

1. Desain Penelitian. Desain penelitian yang akan digunakan yaitu menurut Borg & Gall, 1989)
dalam Sugiyono (2017: 298) dalam pendidikan meliputi 10 langkah atau tahapan penelitian
yaitu: Potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain,
uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk dan produk massal. Dalam
penelitian ini, akan melakukan pengembangan produk yaitu: Pengembangan Media
Pembelajaran Papibilat Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Bilangan Bulat
Kelas VI SD Di Kecamatan Tamansari.

a. Potensi dan Masalah. Pada tahap potensi dan masalah langkah pertama dalam melakukan
penelitian untuk menghasilkan informasi potensi dan masalah yang dikemukakan dalam
penelitian yaitu dengan mencari data empiris yang pernah dilakukan melalui penelitian
sebelumnya dan berdasarkan laporan penelitian orang lain atau dokumentasi yang masih
terbaru. Ditemukan permasalahan mengenai kurangnya penggunaan media
pembelajaran pada materi Bilangan bulat kelas VI. Oleh karena itu akan mengembangkan
media pembelajaran Papibilat.
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b. Mengumpulkan Informasi. Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual,
dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk
perencanaan produk Papibilat yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Untuk
mencari informasi peneliti melakukan observasi dan wawancara terlebih dahulu SDN 1
Gobras, SDN 2 Gobras, SDN 2 Setiamulya.

c. Desain Produk. Pada tahap desain produk yang dihasilkan dalam penelitian R&D, peneliti
membuat rancangan baru yang dibuat berdasarkan penilaian dengan mengembangkan
media yang sudah ada dengan desain produk yang baru dan hasil akhir berupa desain
produk baru yang lengkap dengan spesifikasinya dan bersifat hipotetik dikatakan
hipotetik karena efektivitasnya belum terbukti dan akan diketahui melalui pengujian
pengujian. Desain awal produk mengenai media pembelajaran Papibilat dengan bentuk
rancangan pada Storyboard.

d. Validasi Desain. Dalam tahap validasi desain peneliti melakukan beberapa validasi ahli
yaitu validasi ahli media oleh Bapak M.Fahmi Nugraha, M.Pd., validasi ahli bahasa oleh Ibu
Anggia Suci Pratiwi, M.Pd., validasi ahli materi oleh Ibu Milah Nurkamilah, M.Pd. Setelah
melakukan validasi oleh para ahli, kemudian tim validasi ahli akan memberikan masukan
beberapa saran untuk mengetahui kekurangan media yang dibuat. Setelah itu kemudian
dilakukan perbaikan dari masukan dan saran agar media lebih baik lagi sebelum diuji dan
digunakan dalam proses pembelajaran.

e. Revisi Desain. Setelah desain media divalidasi melalui diskusi dengan para ahli yaitu
validasi ahli media oleh Bapak M.Fahmi Nugraha, M.Pd., validasi ahli bahasa oleh Ibu
Anggia Suci Pratiwi, M.Pd., validasi ahli materi oleh Ibu Milah Nurkamilah, M.Pd. Maka
dapat diketahui kelemahannya sehingga kelemahan tersebut dicoba untuk dikurangi
dengan cara memperbaiki desain oleh peneliti untuk menghasilkan produk yang baru
yang sudah diperbaiki desainnya.

f. Uji Coba Produk. Dalam tahap uji coba produk dapat dilakukan melalui uji coba kelompok
kecil yaitu di SDN 2 Setiamulya sebanyak 8 orang dan uji coba kelompok besar yaitu di
SDN 1 Gobras sebanyak 16 orang dalam pemilihan kelompok kecil dan kelompok besar
yaitu sesuai dengan teknik simple random sampling. Tahapan ini mengujicobakan media
pembelajaran Papibilat dan melihat respon siswa terhadap media tersebut.

g. Revisi Produk. Dalam tahap revisi setelah uji coba kelompok kecil dan kelompok besar
jika ada saran dan masukan terdapat saran dan masukan dari siswa sebelum pada tahap
uji coba pemakaian maka diperbaiki terlebih dahulu.

h. Uji Coba Pemakaian. Setelah pengujian terhadap produk Papibilat berhasil dan revisi pada
tahapan uji coba pemakaian hasil dari teknik simple random sampling akan dilakukan di
SDN 2 Gobras dengan jumlah siswa 33 orang dan dibagi 2 kelas. Kelas A berjumlah 16
siswa sebagai kelas eksperimen, kelas B berjumlah 17 siswa sebagai kelas kontrol. Pada
tahapan ini akan diberikan soal berupa prestest kepada seluruh kelas kontrol dan kelas
eksperimen dan untuk mengukur kemampuan awal pengetahuan siswa. Setelah
dilakukan pretest, menggunakan media pembelajaran Papibilat dan mendapat
perlakukan kepada kelas eksperimen kemudian diberi soal posttest kepada seluruh siswa
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Penggunaan media pembelajaran papibilat sebanyak
3 kali pertemuan dengan materi bilangan bulat yaitu operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat, membandingkan dan menyusun bilangan bulat, soal cerita
bilangan bulat dalam kehidupan sehari-hari.

i. Revisi Produk. Pada tahap revisi produk dilakukan apabila dalam penggunaan media
pembelajaran Papibilat terdapat kekurangan dan kelemahan. Dalam uji penggunaan
media sebaiknya pembuatan produk selalu mengevaluasi bagaimana kinerja produk.
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j. Produk Masal. Produk masal ini dilakukan apabila produk yang telah diuji coba
dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi masal. Apabila produk media
pembelajaran sudah disebarluaskan maka tidak boleh ada plagiarisme dan produk ini
sudah ada hak cipta serta HAKI (Hak Kekayaan Intelektual). Pada tahap pembuatan
produk masal dilakukan tahapan publikasi yaitu hasil pembuatan media dan cara
menggunakan media pembelajaran Papibilat disimpan di platform Google Drive setelah
itu dipublish melalui link Google Drive ke guru sekolah dasar.

Populasi dan Sampel

Indriantoro dan Supomo mendefenisikan populasi sebagai sekolompok orang, kejadian
atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Populasi dibedakan menjadi dua
yaitu populasi target adalah populasi yang ditentukan sesuai dengan yang tertera dalam
masalah penelitian sedangkan populasi survei adalah populasi yang terliput di dalam penelitian
yang sedang dilaksanakan Amin et al. (2023). Dapat disimpulkan Populasi dapat diartikan
sebagai keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi objek dan subjek dengan ciri-ciri dan
karakteristik tertentu. Jadi pada prinsipnya populasi adalah semua anggota kelompok manusia,
binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat secara terencana
menjadi kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Populasi dapat berupa guru, siswa,
kurikulum, fasilitas, Lembaga sekolah, hubungan sekolah dan masyarakat, karyawan
perusahaan, jenis tanaman hutan, jenis padi, kegiatan marketing, hasil produksi dan
sebagainya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga dapat organisasi, binatang, hasil karya
manusia dan benda-benda alam yang lain. Populasi dalam penelitian ini berada di Kecamatan
Tamansari dan mengambil 3 sekolah yaitu SDN 1 Gobras, SDN 2 Gobras, SDN 2 Setiamulya
dengan jumlah populasi siswa keseluruhan 89 siswa.

Sampel merupakan sebagai bagian dari populasi yang menjadi sumber data yang
sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah sebagian dari populasi
untuk mewakili seluruh populasi. Menurut Sugiyono mengatakan bahwa sampel adalah jumlah
kecil yang ada dalam populasi dan dianggap mewakilinya Amin et al. (2023: 20). Adapun
sampel dalam penelitian ini menggunakan simpe random sampling yang merupakan teknik
sampel yang sederhana. Sampel pada penelitian ini adalah siswa SDN 1 Gobras, SDN 2 Gobras,
SDN 1 Setiamulya. Untuk uji coba kelompok kecil di SDN 2 Setiamulya dengan sampel 8 siswa,
uji coba kelompok besar di SDN 1 Gobras dengan sampel 16 siswa dan untuk menguji efektifitas
yaitu di SDN 2 Gobras dengan kelas kontrol sebanyak 17 siswa dan kelas eksperimen sebanyak
16 siswa sehingga jumlah sampel sebanyak 57 sampel, penetapan tersebut menggunakan
teknik simple random sampling.

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 2 Gobras, Kecamatan Tamansari, Kota
Tasikmalaya. Pemilihan tempat penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik simpe
random sampling. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap yaitu mulai tahun
2024 terhitung pada bulan Februari sampai Mei. Jenis data yang diperlukan dalam penelitian
ini yaitu jenis data kualitatif dan kuantitatif yaitu: Data Kualitatif; Jenis data kualitatif diperoleh
dari hasil pengembangan media pembelajaran Papibilat berupa masukan dan saran dari tim
validasi ahli yaitu validasi ahli media, materi dan bahasa. Data Kuantitatif; Jenis data kuantitatif
diperoleh dari hasil skor yang dilakukan oleh tim ahli materi, media, guru dan siswa dalam
rangka mengetahui kelayakan serta uji media pembelajaran Papibilat untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Instrumen merupakan teknik pengumpulan data yang akan digunakan
sebagai alat ukur dalam mengumpulkan data/informasi mengenai penelitian. Adapun
Instrumen pengembangan dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Observasi. Observasi adalah sebagai pengamatan meliputi kegiatan pemuatan perhatian
terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra (penglihatan dan
pendengaran) dan obervasi dapat dilakukan secara partisipatif dan nonpartisipatif
Yulistiawaty (2020: 31). Dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi non partisipatif
yaitu observasi yang tidak ikut dalam kehidupan orang yang diobservasi dan secara terpisah
berkedudukan selaku pengamat. Dalam observasi non partisipatif peneliti melakukan
observasi tidak terstruktur yaitu tidak menggunakan pedoman observasi melainkan
melakukan pengamatan serta mencatat apa yang tertarik melalui analisis dan dibuat
kesimpulan.

2. Wawancara. Menurut Tersiana (2018: 12) dalam Yulistiawaty, (2020 : 33) wawancara
merupakan cara pengumpulan data pada penelitian yang digunakan untuk mengetahui hal-
hal secara mendalam. Wawancara dilakukan melalui tanya-jawab secara langsung dengan
subjek yang berkontribusi secara langsung dengan objek yang digunakan sebagai penelitian.
Dalam wawancara menggunakan wawancara terstruktur yang digunakan sebagai teknik
pengumpulan data telah mengetahui secara pasti tentang informasi apa yang akan
diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, peneliti telah menyiapakan
instrumen penelitian berupa pertanyaan- pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya
telah disiapkan. Adapun wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui
permasalahan yang terjadi di sekolah dasar. Dalam proses pembelajaran matematika materi
bilangan bulat kepada guru kelas VI di tiga sekolah yaitu: SDN 1 Gobras, SDN 2 Gobras dan
SDN 2 Setiamulya.

3. Angket. Angket merupakan suatu cara pengumpulan data untuk mengetahui pendapat
responden Laksono etal. (2021: 259). Dalam angket akan diberikan skor menggunakan skor
dalam Skala Likert pada tiap pertanyaan yang akan dibuat. Penggunaan angket dalam
penelitian ini digunakan untuk menguji validasi media pembelajaran yang telah dibuat dan
akan diisi oleh tim validasi ahli media, validasi ahli bahasa dan angket siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengembangan Media Pembelajaran Papibilat

Berdasarkan hasil penelitian dalam mengembangkan media pembelajaran Papibilat
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bilangan bulat kelas VI SD di Kecamatan

Tamansari sangat membantu dalam proses pembelajaran berlangsung, sehingga siswa sangat

aktif dan antusias dalam melaksanakan pembelajaran tersebut. Media pembelajaran Papibilat

menyajikan sebuah permainan tradisional yaitu siswa dapat belajar sambil bermain sehingga
membantu mempermudah untuk menyampaikan materi bilangan bulat kepada siswa secara
maksimal serta mencapai suatu tujuan pembelajaran.

1. Kelayakan Media Pembelajaran. Hasil kelayakan media pembelajaran apabila diperoleh dari
hasil data kualitatif dan data kuantitatif yaitu berupa masukan dan saran serta hasil skor dari
tim ahli media, materi dan bahasa. Hasil dari uji kelayakan sebagai berikut:

a. Hasil Kelayakan Validasi Ahli Media. Berdasarkan hasil validasi dari ahli media bahwa
media pembelajaran Papibilat memperoleh skor 96% dengan klarifikasi kategori sangat
baik serta dinyatakan penilaian media layak untuk diujicobakan.

b. Hasil Kelayakan Validasi Ahli Materi. Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi bahwa
materi dalam media pembelajaran Papibilat memperoleh skor 83% dengan klarifikasi
kategori sangat baik serta dinyatakan penilaian materi layak dan revisi dan bisa
dilanjtkan untuk diujicobakan.

c. Hasil Kelayakan Validasi Ahli Bahasa. Berdasarkan hasil validasi dari ahli bahasa bahwa
bahasa dalam media pembelajaran Papibilat memperoleh skor 100% dengan klarifikasi
kategori sangat baik serta dinyatakan penilaian bahasa layak untuk diujicobakan.
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d. Hasil Penilaian Respon Siswa. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian respon
siswa bahwa media pembelajaran papibilat setelah diuji coba kelompok Kkecil
memperoleh skor 764 dengan 95% dengan kelayakan media sangat baik yang terdiri dari
jumlah siswa sebanyak 8 orang serta hasil uji coba kelompok besar memperoleh skor
1.511 dengan rata-rata 94% dengan kelayakan media sangat baik yang terdiri dari jumlah
siswa sebanyak 17 orang dan pada saat uji coba kelompok besar ada masukan dan saran
dari siswa yaitu miniatur orangnya ada yang lepas, peneliti harus revisi terlebih dahulu
untuk melanjutkan ke ujicoba lapangan utama.

2. Efektifitas Media Pembelajaran. Pada tahap uji efektivitas yang dilakukan di SDN 2 gobras
dengan jumlah siswa sebanyak 33 orang dan terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas
eksperimen sebanyak 16 siswa dan kelas kontrol sebanyak 17 siswa. Maka hasil dari kelas
eksperimen yaitu menggunakan media pembelajaran Papibilat diperoleh hasil skor rata-rata
N-Gain sebesar 0.77 atau 77% dengan kategori efektif dan skor terkecil 0.6 atau 60% serta
skor terbesar 1 atau 100%. Serta untuk hasil dari kelas kontrol yang tidak menggunakan
media pembelajaran Papibilat diperoleh hasil skor rata-rata N-Gain sebesar 0.29 atau 29 %
dengan kategori tidak efektif dan skor terkecil 0.14 atau 14% serta skor terbesar 0.83 atau
83%. Berdasarkan hasil dari penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dilakukan
di SDN 2 Gobras, pada kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 0.77
atau 77% dengan kategori efektif. Dengan demikian hal tersebut menunjukkan bahwa
menggunakan media pembelajaran Papibilat pada pelajaran matematika materi bilangan
bulat efektif digunakan serta dapat meningkatkan dalam hasil belajar siswa kelas VI SD pada
materi bilangan bulat dibuktikan dengan perolehan skor N-Gain kelas eksperimen lebih
besar 0.77 atau 77% dengan kategori tinggi.

KESIMPULAN

Media pembelajaran Papibilat adalah permainan tradisional di mana siswa dapat belajar
sambil bermain sehingga membantu dalam proses pembelajaran dan mempermudah dalam
menyampaikan materi kepada siswa secara maksimal serta mencapai suatu tujuan
pembelajaran. Untuk validasi media pembelajaran terdapat 3 kategori kepada tim ahli yaitu
ahli media bahasa dan materi, masing-masing memperoleh hasil validasi yaitu validasi ahli
media menghasilkan skor 96% dengan Kklarifikasi kategori sangat baik dan layak untuk diuji
cobakan. Validasi ahli materi menghasilkan skor 90% dengan Kklarifikasi kategori sangat baik
serta dinyatakan penilaian materi layak untuk diujicobakan. Validasi ahli bahasa menghasilkan
skor 100% dengan Kklarifikasi kategori sangat baik serta dinyatakan penilaian bahasa layak
untuk diujicobakan. Maka dapat disimpulkan untuk validasi tim Ahli dinyatakan sangat baik
dan mendapatkan skor 96% sampai 100% serta uji kelayakan dari media materi dan bahasa
dapatkan ke siswa kelas VI SD di Kecamatan Tamansari. Ujicoba kecil dilakukan di SDN 2
setiamulya dan memperoleh skor 764 dengan rata-rata 95% dengan kelayakan media sangat
baik yang terdiri dari jumlah responden sebanyak 8 orang siswa. Uji coba kelompok besar
dilakukan di SDN 1 Gobras beras dan memperoleh skor 1.511 dengan rata-rata 94% dengan
kelayakan media sangat baik yang terdiri dari jumlah responden sebanyak 16 orang siswa. Uji
efektivitas dilakukan di SDN 2 Gobras dengan jumlah siswa sebanyak 33 orang dan terbagi
menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen sebanyak 16 siswa dan kelas kontrol sebanyak 17
siswa. Maka hasil dari kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran Papibilat
diperoleh hasil rata-rata N-Gain sebesar 0.77 atau 77% dengan kategori efektif dan skor
terkecil 0.6 atau 60% serta skor terbesar 1 atau 100% serta untuk hasil dari kelas kontrol yang
tidak menggunakan media pembelajaran. Apabila diperoleh hasil skor rata-rata N-Gain sebesar
0.29 atau 29% dengan kategori tidak efektif dan skor terkecil 0.14 atau 14% serta skor terbesar
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0.83 atau 83%. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kelas eksperimen maka media
pembelajaran apabila efektif digunakan dan dapat meningkatkan pengetahuan siswa kelas VI
SD di Kecamatan Tamansari.

Saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat mengembangkan media
pembelajaran Papibilat lebih menarik, kreatif dan materinya lebih luas seperti operasi hitung
perkalian dan pembagian bilangan bulat serta mudah digunakan oleh siswa dan dapat
menunjang pada proses pembelajaran di sekolah dasar.
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